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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang
dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan
simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan
keadaan. Metode juga merupakan cara kerja untuk memahami dan mendalami
objek yang menjadi sasaran. Melalui metode yang tepat, seorang peneliti tidak
hanya mampu melihat fakta sebagai kenyataan tetapi juga mampu memperkirakan
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi melalui fakta itu.' Metode
penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang di
dasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandagan—pandangan filosofis dan ideologis,

pertanyaan dan isu — isu yang dihadapi.’

Di dalam metode penelitian ini akan membahas tentang : (a) pendekatan
dan jenis rancangan penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d)
data dan sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g)

pengecekan keabsahan temuan, (h) tahap — tahap penelitian.

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian

kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai

'Syamsuddin AR, Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung:
Remaja Rosda Karya,2011), hal. 14

’Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2013), hal 52
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata — kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.’

Pendekatan kualitatif menurut Best sebagaimana dikutip oleh Sukardi
adalah  “sebuah  pendekatan penelitian yang menggambarkan dan
menginterprestasikan obyek sesuai dengan apa adanya”.*

Pertimbangan penulis memilih pendekatan kualitatif karena pendekatan
kualitatif mampu menjelaskan fenomena melalui pengumpulan data yang di
peroleh saat wawancara maupun observasi. Pendekatan kualitatif tidak
mengutamakan besarnya populasi atau sampling. Dalam pendekatan ini yang
ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) data, bukan banyaknya
(kuantitas) data.

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan pola penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ini
merupakan penelitian yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat
atau yang terjadi dalam seluruh kancah, lapangan atau suatu wilayah tertentu .
data yang terkumpul diklarifikasikan atau dikelompok-kelompokkan menurut
jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap kemudian dibuat
kesimpulan.®

Tujuan dari penelitian deskriptif yaitu untuk membuat deskripsi, gambaran

atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat

3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 4

*Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan:Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), 157

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Cet 4, ( Jakarta:
Rineka Cipta 2010). Hal 3
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serta hubungan antar fenomena yang di selidiki. Sesuai dengan fokus dan tujuan
penelitian, jenis penelitian ini sangat tepat karena peneliti akan mendeskripsikan
data bukan untuk mengukur data yang diperoleh.

Penelitian ini penulis arahkan pada bagaimana pendekatan yang digunakan
Guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang, supaya mendapatkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis yang disusun berdasarkan data lisan, tingkah laku subyek
dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa adanya sesuai dengan yang
ada di lapangan.
Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil pada sebuah lembaga sekolah
yaitu di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, ini merupakan salah satu
sekolah yang berada di bawah naungan Departemen Agama. Madrasah ini
memiliki struktur organisasi sekolah yang begitu baik, terlihat dengan adanya
kerjasama antara elemen sekolah yang dapat menunjang peningkatan mutu dan
kualitas Madrasah kedisiplinan yang tinggi, dan visi misi yang tercapai
mencerminkan sekolahan yang dapat bersaing di dunia pendidikan. Seperti
supervisi kepala sekolah dan juga keterlibatan semua pihak dalam pengembangan
Madrasah berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin
dicapai.

Alasan pemilihan lokasi ini:

1. Karena Madrasah ini satu-satunya Madrasah Tsanawiyah di

Kecamatan Gondang Tulungagung.
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2. Mulai terlihat banyak yang berminat bersekolah ke MTs
Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.
3. Mutu dan kulitas sekolah tidak kalah dengan sekolah umum lainya
yang sederajat di kecamatan Gondang Tulungagung.
C. Kabhadiran peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah utama seperti yang
dikatakan moleong, dalam penelitian kualitatif “Peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.®

Peneliti ini berlangsung pada latar alamiah yang menuntut kehadiran
peneliti di lapangan, maka peneliti mengadakan pengamatan mendatangi subyek
penelitian atau informan dalam hal ini di MTs Assyafi’iyah Gondang, sekaligus
menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. Selain itu peneliti juga
bertindak sebagai pengumpul dan menganalisa data serta hasil penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai key instrument
(instrumen kunci) sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula
digunakan sebagai pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera tetapi
fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrument.

D. Data dan Sumber Data

Menurut Arikunto, sumber data adalah “subyek dari mana data dapat
diperoleh.”” Sedangkan menurut Lofland dan Lofland yang dikutip Moleong,
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan,

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan

® Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 4
’Arikunto, Prosedur Penelitian. . . , hal. 172
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tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data
utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman
video / audio tapes, pengambilan foto atau film.?

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh.
Apabila peneliti  menggunakan kuesioner/wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data tersebut respoden, yaitu orang-orang yang merespon
atau menjawab pertanya-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan
dan apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa
berupa benda, gerak dan proses sesuatu, serta apabila peneliti menggunakan
dokumentasi, maka dokumentasi atau catatanlah yang menjadi sumber data.
Sedang catatan sebagai subjek penelitian atau variable penelitian.’

Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data
yang klasifikasikan maupun analisis untuk mempermudah dalam menghadapkan
pada pemecahan permasalahan, perolehanya dapat berasal dari:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang
akan diteliti (responden).’® Seperti Guru Al-Qur’an Hadits yang berkaitan
dengan pendekatan yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an.

®Moleong, Metodologi Penelitian. . ., hal. 157

%Arikunto, Prosedur Penelitian. . . , hal. 129

9Bagong Suyanto, Sutinah, Metodologi Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2005), hal. 55
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Jadi dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data (informan)
adalah : a) Kepala sekolah, berupa wawancara. b) Guru Al-Qur’an Hadits,
berupa wawancara dan c) siswa berupa wawancara.

Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang biasanya disusun dalam bentuk
dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan geografis, data
mengenai produktivitas suatu sekolah, data mengenai persediaan pangan di
suatu daerah dan sebagainya. Data ini diperoleh penulis langsung dari pihak
yang berkaitan, berupa jumlah siswa, struktur kurikulum serta berbagai
literatur yang relevan dengan penelitian.™

Peneliti mengumpulkan semua data yang kemudian disajikan
dalam skripsi ini sebagai hasil usaha gabungan dari apa yang dilihat dan
apa yang didengar yang kemudian dicatat secara rinci oleh peneliti tanpa
ada sesuatu yang ditinggalkan sedikitpun juga agar data-data yang ada

menjadi valid.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik standar untuk

memperoleh data yang diperlukan.*? Untuk memperoleh data tentang masalah

yang akan diteliti, maka penulis menggunakan beberapa metode.

1) Metode Observasi.
Metode observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.*®

“Moleong, Metodologi Penelitian. . . , hal. 156
2Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 57
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Menurut Arikunto dalam Tanzeh, “observasi adalah kegiatan pemusatan
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra”. "

Dalam metode ini, peneliti mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara langsung. Posisi peneliti dalam observasi terkait
penelitian ini adalah sebagai pengamat sekaligus sebagai pelaku langsung
dari observasi yang dilakukan. Dengan teknik seperti ini maka
mengharuskan peneliti hadir di lokasi penelitian MTs Assyafi’iyah
Gondang Tulungagung untuk memperoleh data penelitian yang
diperlukan.

Tujuan menggunakan metode ini untuk mencatat hal-hal, perilaku,
tentang pendekatan yang digunakan Guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MTs
Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.

2) Metode Wawancara

Metode wawancara (interview) menurut Moleong adalah
“percakapan dengan maksud tertentu”. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
yang memberikan jawaban atas pertanyan itu.'®

Disini penelitilan yang berperan aktif untuk bertanya dan

memancing pembicaraan menuju masalah tertentu kepada sumber data

BSuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
hal. 30

“Tanzeh, Pengantar Metodologi ..., hal. 58

Moleong, Metodologi Penelitian. . . , hal. 135
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atau informan, agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada,
sehingga diperoleh data penelitian.

Peneliti menerapkan jenis pembicaraan informal, pertanyaan yang
diajukan muncul secara spontanitas. Penggunaan metode interview
dimaksudkan untuk mendapatkan keterangan secara face to face, artinya
secara langsung berhadapan dengan informan. Hal ini juga dimaksudkan
untuk mencari kelengkapan data yang diperoleh selama menggunakan
metode observasi.

Secara rinci data yang di hasilkan dari wawancara ini digunakan
untuk mengetahui: a) pendekatan yang digunakan guru Al-Qur’an Hadits
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MTSs
Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, b) metode yang digunakan guru Al-
Qur’an Hadits dalam meingkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, c) faktor pendukung dan
penghambat guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.

Adapun hubungan antara peneliti dengan subyek yang
diwawancarai adalah dalam suasana biasa dalam kehidupan sehari-hari

saja, sehingga tidak terlihat kaku dan menakutkan.
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3) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya.*®

Menurut Tanzeh dokumentasi adalah “mengumpulkan data dengan
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia”.’” Sementara itu
Arikunto menyatakan ‘“dalam melakukan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki beda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.®

Sesuai dengan pendapat tersebut, penulis menggunakan metode
dokumentasi sebagai alat pengumpul data dari bahan-bahan tertulis yang
terdiri dari dokumen-dokumen resmi, bukan dokumentasi pribadi.

Adapun data yang diharapkan peneliti meliputi: sejarah berdirinya
sekolah, letak geografis dan denah ruang MTs Assyafi’iyah Gondang,
struktur organisasi, sarana dan fasilitas sekolah, keadaan jumlah guru dan
peserta didik, dan lain sebagainya. Dari data-data yang diperoleh
kemudian peneliti memproses data  tersebut untuk dijadikan data
tambahan dalam penyusunan skripsi ini.

F. Tehnik Analisis Data
Seperti yang diungkapkan oleh Patton. Analisis data merupakan suatu

proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,

® Arikunto, Prosedur Penelitian. . ., hal. 231
Tanzeh, Metode Penelitian. . . , hal. 31
BArikunto, Prosedur Penelitian. . ., hal. 135
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kategori, dan satuan urutan dasar.'® Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
analisa data dilakukan untuk mengetahui mana data yang diperlukan dan mana
data yang tidak diperlukan sehingga hasil penelitian benar-benar akurat dan bisa
dipertanggung jawabkan.

Dalam proses analisis data dilakukan secara simultan dengan
pengumpulan data, artinya peneliti dalam mengumpulkan data juga menganalisis
data yang diperoleh di lapangan. Aktivitas dalam analisa data yaitu: data
reduction, data display, dan conclution drawing/ verification.

a. Reduksi data((Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan dan transparansi data kasar yang muncul
dari catatan lapangan. Oleh karena itu langkah-langkah yang dilakukan
oleh peneliti adalah melakukan perampingan data dengan cara memilih
data yang penting kemudian menyederhanakan dan mengabstrasikan.
Dalam reduksi data ini, peneliti melakukan proses living in (data yang
terpilih) dan living out (data yang terbuang) baik dari hasil pengamatan,
wawancara maupun dokumentasi.

Dalam tahapan ini sebelum melakukan reduksi data peneliti
mengumpulkan data terlebih dahulu yang disebut sebagai data collection.
Setelah data terlebih dahulu yang disebut sebagai data collection. Setelah
data didapatkan kemudian peneliti melakukan reduksi data yang telah

peneliti dapatkan dari lokasi penelitian. Dengan reduksi data akan

“Moleong, Metodologi Penelitian ... , hal. 103.
25ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 91
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2.

3.

mempermudah peneliti untuk mencari data-data yang diperlukan
selanjutnya karena data sudah disesuaikan dengan tema yang diteliti.
Sajian data (display data)

Display data merupakan suatu proses pengorganisasian data
sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan yang disesuaikan dengan jenis
data yang terkumpul dalam prose pengumpulan data, baik dari hasil
observasi partisipan, wawancara mendalam, maupun studi dokumentasi.

Penyajian data ini merupakan hasil reduksi data yang telah
dilakukan sebelumnya agar menjadi sistematis dan bisa diambil
maknanya, karena biasanya data yang terkumpul tidak sistematis.
Verifikasi dan Simpulan Data(conclusing Drawing)

Verifikasi dan simpulan merupakan langkah ketiga dalam proses
analisis. Kesimpulan yang pada awalnya masih sangat tentatif, kabur, dan
diragukan, maka dengan bertambahnya data, menjadi lebih grounded.

Kegiatan ini merupakan proses memeriksa dan menguji kebenaran
data yang telah dikumpulkan sehingga kesimpulan akhir didapat sesuai
dengan fokus penelitian.

Simpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama
penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan yang
telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan simpulan-simpulan awal.
Karena pada dasarnya penarikan simpulan sementara dilakukan sejak awal
pengumpulan data. Data yang telah diverifikasi, akan dijadikan landasan

dalam melakukan penariakan simpulan.
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Dalam proses analisis data dilakukan secara simultan dengan
pengumpulan data, artinya peneliti dalam mengumpulkan data juga
menganalisis data yang diperoleh di lapangan. Aktivitas dalam analisa data

yaitu: reduksi data, penyajia data, penarikan kesimpulan.

Penyajia_n Data
«— (Data Display)

— Penarikan
<+«— > Kesimpulan/Verifikasi

(Conclusion Drawing)
Gambar 3.1 Model komponen dalam analisis data

G. Pengecekan keabsahan temuan
Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan bisa memperoleh
keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah:
1. Ketekunan / keajegan Pengamatan
Keajekan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan

dan tentatif.?*

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal- hal

tersebut secara lebih rinci.

?Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 329
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Ketekunan pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti, cermat, dan terus menerus selama
proses penelitian. Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara
secara intensif dan mendalam, sehingga dapat terhindar dari hal- hal yang
tidak diinginkan, seperti berdusta atau berpura- pura.

Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.?” Triangulasi ini
dilakukan dengan cara menggabungkan atau membandingkan data- data
yang telah terkumpul sehingga data yang diperoleh benar- benar absah dan
objektif.

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari data hasil
wawancara, data hasil dokumentasi dan data hasil observasi.

Pemeriksaan atau Pengecekan Sejawat Melalui Diskusi.

Teknik ini merupakan suatu cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi atau lainnya dengan
mengumpulkan teman sebaya yang mempunyai pengetahuan tentang suatu

kegiatan penelitian.

#2Sugiyono, Metode Penelitian . . . , hal. 330
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Melalui diskusi ini, peneliti dan teman sejawatnya dapat me-review
persepsi, pandangan, dan analisis yang sedang dilakukan, sehingga mereka
mampu member masukan/ pandangan kritis, saran, dan kritik dari segi isi,
metode ataupun yang lainnya.?

Langkah ini juga akan bermanfaat bagi peneliti sabagai sarana
evaluasi dan membantu mengembangkan langkah penelitian selanjutnya
yang lebih tepat dan akurat.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Terdapat tiga tahap pokok dalam penelitian kualitatif yang harus peneliti
lakukan, yaitu:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap persiapan yang terdiri dari, penyusunan proposal, seminar
proposal, revisi proposal, penjajakan lapangan, dan mengurus surat izin
penelitian.
2. Tahap Pekerjaan lapangan atau pelaksanaan
Setelah mendapat izin dari kepala MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung, peneliti kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki
lokasi penelitan tersebut demi mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya dalam pengumpulan data. Peneliti terlebih dahulu menjalin
keakraban dengan responden dalam berbagai aktifitas agar peneliti
diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang

diharapkan.

BLLexy Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 334
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Selain terjalin keakraban dengan semua warga sekolah maka
peneliti memulai penelitiannya sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk
memperoleh data tentang pendekatan yang dilakukan guru Al-Qur’an
Hadits dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di
MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung dengan menggunakan berbagai
metode dan teknik yang dibutuhkan selama penelitian.

. Tahap Analisis Data.

Pada tahap ini membutuhkan ketekunan dalam observasi dan
wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai hal yang dibutuhkan
dalam penelitian; pengecekan keabsahan data menggunakan tiga
triangulasi yaitu triangulasi sumber data, metode dan waktu.

. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian
data yang sudah diolah disusun, disimpulkan, divertifikasi, selanjutnya
disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Kemudian peneliti
melakukan pengecekan, agar hasil penelitian mendapat kepercayaan dari
informan dan benar-benar valid. Langkah terakhir yaitu penulisan laporan
penelitian yang mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah yang
berlaku di Jurusan Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Tulungagung.
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